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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

    Pada Era 4.0 ini semua bidang semakin berkembang, baik itu bidang 

perekonomian, pendidikan, tekonologi, sosial dan budaya. Bidang teknologi sangat 

telihat jelas kemajuannya, bisa kita lihat dari smartphone yang semakin canggih dan 

media sosial yang semakin berkembang. Pada saat ini  media sosil dan smartphone 

bisa kita jadikan sebagai ladang bisnis, karena para pebisnis sudah menggunakan 

media sosial sebagai sarana pemasaran. Dengan begitu jika pebisnis sudah 

memanfaatkan media sosial artinya mereka sudah memasuki dunia digital 

marketing, strategi digital marketing tidak bisa lepas dari pembuatan konten,  

 Seperti halnya online shop @riddikuluswea.id ia menggunakan media sosial 

sebagai sarana pemasarannya, mengapa demikian ? karena media sosial dapat 

dengan mudah dijangkau oleh siapa saja, dan cakupannyapun luas. Banyak 

keuntungan dari pemasaran di media sosial yang menjadikan wadah utama 

pemasaran pada online shop @riddikuluswear.id, salah satunya biaya yang 

dikeluarkamnyapun rendah, dapat dilakukan dimana dan kapan saja.  
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  Riddikuluswear.id adalah online shop yang menjual pakaian wanita seperti 

blouse, outer dan tanktop . Sasaran pasar yang dituju adalah para remaja, hal ini di 

karenakan memilih sasaran pembeli perempuan merupakan hal yang tepat, pasalnya 

perempuan lebih impulsive daripada laki-laki, dan mengingat perilaku konsumen 

sering melakukan pembelian tidak terencana, hal ini telah berkembang secara 

signifikan dalam masyarakat. Di karenakan, konsumen seringkali melakukan 

pembelian berdasarkan hasrat, mood atau emosi  (Raeny 2018:5).  

   Sudah hampir setahun @riddikuluswear.id melakukan penjualannya secara 

online, yakni menggunakan media sosial instagram dan e-commerce seperti 

Shopee, Tokopedia dan Lazada. Aplikasi Instagram banyak fitures-fitures yang bisa 

dimanfaatkan untuk melakukan promosi, seperti instagram stories, feeds, IG TV 

dan reels, maka dari itu media sosial saat ini memiliki peran bagi promosi 

penjualan, menurut Rizki Zulfikar (2018:4) yang mengutip dari Utari (2011,51) 

menjelaskan “media sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya 

dapat dengan mudah berpartisipasi. Berpartisipasi dalam arti seseorang akan 

dengan mudah berbagi informasi, menciptakan konten atau isi yang ingin 

disampaikan kepada orang lain, memberi komentar terhadap masukan yang 

diterimanya dan seterusnya. Semua dapat dilakukan dengan cepat dan tak 

terbatas.”. dalam pemasaran digital tidak pernah lepas dari pembuatan pemasaran 
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konten, hal yang biasa dilakukan dalam pemasaran konten di Instagram, yaitu 

membuat video teaser produk baru yang akan launching, edukasi terhadap produk 

@riddikuluswear. Id.  

      Seperti penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh Chairina D (2020: 2)  

mengatakan bahwa pemasaran konten adalah strategi pemasaran dimana kita 

merencanakan, membuat, dan mendistribusikan konten yang mampu menarik 

audiens, kemudian mendorong mereka untuk menjadi customer, pemasaran konten 

ini bisa berupa video, foto, tulisan dan lain sebagainya untuk memperkenalkan 

produk kepada konsumen lalu merangsang minat beli. Dalam pembuatan content 

marketing diperlukan kreatifitas untuk meningkatkan daya tarik audience terhadap 

produk yang dipromosikan dan terlihat soft selling sehingga mudah diterima oleh 

konsumen. Karena pada era globalisasi ini perusahaan atau produsen dituntut untuk 

menjadi lebih kreatif dan inovatif, tidak hanya dalam produk saja akan tetapi cara 

dalam promosi juga diperlukan 

Dalam melakukan posting konten @riddikuluswear.id sudah memiliki jadwal 

tayang untuk memposting konten yang telah dibuat, baik itu berupa video atau 

gambar. Dalam sebulan, content yang diposting untuk di feeds Instagram berjumlah 

12. Namun dalam pembuatan konten tidak dapat semena-mena karena ada syarat 
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yang harus diperahatikan yaitu, Usability dan Accessibility artinya konten yang 

dibuat berguna dan mudah untuk dilihat atau dijangkau oleh siapapun,  

 

Sumber : Riddikuluswear.id 

Gambar 1.1 jadwal post konten 

 

Salah satu tujuan pembuatan pemasaran konten oleh @riddikuluswear.id  

yaitu untuk membuat ketertarikan konsumen terhadap suatu produk, tujuan lainnya 

adalah agar pelanggan yang sudah menjadi pembeli bisa tetap setia pada produk 

atau jasa yang perusahaan tawarkan menurut Facrizal A dan Andriani (2019:79) 

yang mengutip dari (Darmawan, 2015) dan konsumen akan dapat memahami suatu 

produk dengan baik apabila strategi pemasaran yang dilakukan berjalan dengan 

baik (Iffan M 2016:1) sehingga dapat mengacu pada minat beli.  

Minat beli adalah suatu keinginan para konsumen untuk membeli suatu 

barang atau jasa yang dilakukan saat sebelum keputusan pembelian. Faktor-faktor 
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timbulnya minat beli konsumen, salah satunya dari strategi pemasaran yang 

tepat,dan pemasaran yang memiliki kreatifitas yang baik,  hal ini  sesuai dengan 

@riddikuluswear.id, banyaknya pesaing mengharuskan @ridikuluswear.id 

membuat pemasaran konten yang kreatif, inovatif dan menarik.  

Dari data yang berhasil diperoleh,bahwa @ridikuluswear.id mempunyai 

followers 2,470 dan 103 postingan di Instagram pada bulan Agustus 20201, di 

samping itu pengguna instagram menurut perusahaan analisis Social Media 

Marketing mencatat bahwa, jumlah pengguna Instagram di Indonesia per 

November 2019 sebanyak 61.610.000 juta pengguna yang terdiri dari 50,8% 

perempuan dan 49,2% laki-laki (Rizki dan nurul 2020:11)  

Untuk itu peneliti juga melakukan survey awal dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 30 followers @riddikulwear.id 

Tabel 1.1 

Data survey awal pemasaran konten pada Riddikuluswear.id 

No Pernyataan YA TIDAK 

 Relevansi    

1.  Konten yang dibuat sesuai dengan informasi 
yang dibutuhkan oleh konsumen  

96% 3,4% 

 Akurasi    

2 Konten yang dibuat sesuai dengan fakta pada 
produk  

 93.1%  6,9% 

 Bernilai   

3 Konten yang dibuat bermanfaat bagi 

konsumen untuk mengumpulkan informasi 

100%  0% 
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produk 

 Mudah dipahami   

4 Kata-kata pada caption mudah dipahami oleh 

konsumen  

62,1% 37,9% 

 Mudah ditemukan   

5 Konten dapat mudah dicari di berbagai media 

sosial  

26,7% 73,3% 

 Konsisten   

6 Konten yang dibuat kreatif sehingga 

merangsang ketertarikan pembeli 

48.3% 51,7% 

 

Tabel 1.2. 

Data survey awal pemasaran konten pada Riddikuluswear.id 

 

             Variabel Minat beli (y) 

 

No Pernyataan YA TIDAK 

 Minat 
transaksional  

  

1 berminat membeli produk  Ridikuluswear.id 

karena konten yang dibuat  

 37,9  62.1% 

 Minat referensial   

2 Melakukan mention pada teman di akun 
Riddikuluswears.id 

 31%  69% 

 Minat preferensial   

3 Mudah ingat dengan akun Ridikuluswear.id 62.1%  37,9% 

 Minat explorative   

4 Selalu melihat dan membaca setiap postingan 

baru  

67,9%  32,1% 
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Dari hasil survey tersebut, dapat dilihat bahwa 51,7% dari 30 responden 

Riddikuluswear.id menyatakann bahwa, konten yang dilakukan oleh 

Riddikuluswear.id kurang kreatif.  Dari hasil survey tersebut terdapat 73,3 % 

menyatakan bahwa konten yang dibuat Riddikuluswear.id tidak mudah untuk 

ditemukan di media sosial, dari hasil survey tersebut terdapat 69% responden tidak 

melakukan mention pada teman diakun @riddikulswear.id. Dari survey tersebut 

terdapat 62,1% tidak berminat membeli produk @riddikulswear.id karena konten 

yang dibuat. Sehingga dapat diindikasi ketidak minatan konsumen untuk membeli 

produknya karena melihat konten 

Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih dalam terhadap sebarapa 

pengaruh pemasaran konten di instagram @ridikuluswear.id terhadap minat beli 

konsumen dengan menarik judul “Pengaruh Pemasaran Konten terhadap Minat 

Beli survey pada Followers @riddikuluswear.id di Instagram” 

1.2. Identifikasi Rumusan Masalah  

1.2.1. Identifikasi Masalah  

Sesuai dengan latar belakang penelitian di atas, penelitian mengidentifikasi 

masalah sebagai berikiut : 
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Pemasaran konten yang dilakukan oleh Riddikuluswear.id di instagram 

sebagai bentuk strategi pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan minat beli 

konsumen, berikut identifikasi masalah. 

1. tidak terlalu mudah menemukan konten yang dibuat oleh @riddikuluswear.id 

2. Kurang kreatif dalam pembuatan konten baik itu video, gambar ataupun tulisan  

3. Konsumen kurang berminat untuk membeli produk karena kontennya kurang 

kreatif  

4. Konsumen jarang memention pada teman di instagram Riddikulswear.id 

1.2.2. Rumusan Masalah  

Dalam melakukan penelitian ini, berdasarkan uraian latar belakang yang 

telah diungkapkan di atas, maka dapat di identifikasikan masalah yang terjadi di 

@ridikuluswear.id adalah :  

1. Bagaimana tanggapan responden mengenai pemasaran konten di instagram 

@riddikuluswear.id. 

2. Bagaimana tanggapan responden mengenai minat beli di instagram 

@riddikuluswear.id. 

3. Seberapa besar pengaruh pemasaran konten terhadap minat beli di instagram 

@riddikuluswear.id. 
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian  

  Penelirian ini dimaksudkan untuk mencari tahu bagaimana tanggapan 

responden mengenai pemasaran konten  yang dilakukan oleh @riddikuluswear.id 

dengan tujuan meningkatkan minat beli.  

 Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian tentang pengaruh 

content marketing terhadap minat beli adalah sebagai berikut : 

1. untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pemasaran konten di 

Instagram @riddikuluswear.id. 

2. untuk mengetahui bagaiamana tanggapan responden terhadap minat beli di 

Instagram @riddikuluswear.id. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemasaran konten terhadap minat beli pada 

@riddikuluswear.id 

1.4. Kegunaan Akademis 

1.4.1. Kegunaan Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan didalam 

melaksanakan mengetahui pengaruh dalam penerapan pemasaran konten terhadap 

minat beli  konsumen @riddikuluswear.id 

1.4.2. Kegunaan Akademis 
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Dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan bagi mereka yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut serta 

berguna bagi pengembangan ilmu 

1.5. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

1.5.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis di media sosial Instagram akun 

milik  @riddikuluswear.id 

1.5.2. Waktu Penelitian  

Tabel 1.3 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Keterangan April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 

                    

Pencarian 

Data 

                    

Penulisan 

Laporan 

                    

Sidang                     

 

 



      

 

 

 

 


